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ABSTRAK 

 

 Kerusakan lingkungan adalah proses deteriorasi atau penurunan mutu 

(kemunduran) lingkungan. Deteriorasi lingkungan ini ditandai dengan hilangnya 

sumberdaya tanah, air udara, punahnya flora dan fauna liar, dan kerusakan 

ekosistem akibat dari eksploitasi berlebihan yang dilakukan manusia. 

Penambangan pasir merupakan salah satu kegiatan eksploitasi sumber daya alam 

yang berada di sekitar penulis oleh karena itu penulis merasa terinspirasi untuk 

menuangkannya ke dalam karya seni dengan judul Kerusakan Lingkungan di Area 

Penambangan Pasir Sungai Progo sebagai Ide Penciptaan Seni Grafis sebagai 

ungkapan keprihatinan terhadap kondisi alam yang sedang mengalami berbagai 

kerusakan, menjadi renungan dan kritik agar lebih peduli terhadap alam. Teknik 

penciptaan karya menggunakan media woodcut print atau hardboard cut print 

(cetak cukil) dengan teknik cetak tinggi atau relief print (cetak cukilan kayu atau 

woodcut print). 

Kata kunci: kerusakan lingkungan, penambangan pasir, sungai progo, seni grafis.  
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ABSTRACT 

 

 Environmental damage is a process of deterioration or environmental 

degradation. This environmental deterioration is marked by the loss of soil 

resources, air and water, extinction of wild flora and fauna, and damage to 

ecosystems as a result of over-exploitation by human activities. Sand mining is 

one of the natural resource exploitation activities around the author, therefore the 

author feels inspired to pour it into a work of art with the title Environmental 

Damage in the Progo River Sand Mining Area as an Idea for Printmaking 

Creation. This work is an expression of concern, so it is hoped that it can become 

an afterthought and a source of criticism so that they care more about nature. The 

technique of creating works using woodcut print media or hardboard cut prints 

with high printing techniques or relief prints (woodcut prints). 

 

Keywords: woodcut, environmental damage, sand mining, Progo River, 

printmaking.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Karya seni merupakan hasil pemikiran seorang seniman dalam bentuk 

karya yang dapat dinikmat keindahannya. Permasalahan yang timbul di sekitar 

seniman dapat menjadi sebuah subjek yang dapat disuguhkan ke dalam karya 

seni. Permasalahan kondisi alam merupakan sebuah permasalahan yang kerap 

terjadi di banyak tempat, salah satunya di sekitar tempat tinggal penulis.  

Sejak tahun 1997, penulis menetap di Kecamatan Pandak yang 

merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Bantul. Kabupaten Bantul 

merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) yang memiliki 17 Kecamatan. Semasa kecil penulis sering 

menghabiskan waktunya untuk berkeliling melihat kondisi alam sekitar 

bersama dengan teman-teman.  

Sejak beberapa tahun terakhir, tidak dapat dipungkiri bahwa kondisi 

alam sekitar menunjukkan adanya perubahan. Berdasarkan pengamatan 

penulis, perubahan tersebut bukan ke arah positif melainkan ke arah negatif. 

Banyak faktor yang menimbulkan permasalahan tersebut. Aktivitas manusia 

disinyalir merupakan faktor penyebab utamanya. Perkembangan industri yang 

semakin pesat berdampak bagi kondisi alam sekitar. Limbah pabrik 

mencemari sungai yang menjadi sumber utama irigasi pertanian sehingga 

menimbulkan bau yang menyengat. Bau tersebut seringkali mengganggu 

masyarakat di sekitarnya, termasuk penulis. Dahulu jalan raya terlihat sepi 

kendaraan bermotor sehingga suasananya masih tenang, sunyi, dan udaranya 

terasa menyejukkan. Kini, jalan raya semakin ramai oleh banyaknya 

kendaraan bermotor pribadi yang mendominasi sehingga polusi udara semakin 

tidak terhindarkan. 

Di wilayah Bantul juga terdapat penambangan pasir Sungai Progo yang 

telah beroperasi sejak lama. Sungai Progo merupakan salah satu sungai yang 

melimpah bahan galian pasirnya sebagai dampak lahar dingin dari Gunung 

Merapi. Material dari peristiwa tersebut menjadi magnet utama bagi pelaku 

penambang pasir. Penambangan pasir dan batu dilakukan tanpa adanya izin 
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resmi dan perencanaan yang baik sehingga menimbulkan berbagai 

permasalahan.  

Dampak negatif yang terjadi ialah kerusakan kondisi lingkungan. Salah 

satunya adalah kerusakan struktur tanah yang dapat mengakibatkan tanah 

longsor. Persoalan penambangan di Sungai Progo telah menjadi isu sosial 

yang telah berlangsung lama. Penulis khawatir akan dampak panjang 

penambangan pasir tersebut. Selain kerusakan struktur tanah, kerusakan 

lingkungan akibat penambangan pasir yaitu tercemarnya sumber air penduduk 

sekitar sungai, dan juga bekas galian tambang yang menyebabkan gogos 

sangat dalam akibat dari aktivitas mesin penyedot pasir. Tidak hanya itu, tiang 

Jembatan Progo lama yang berlokasi di perbatasan antara Kecamatan 

Srandakan dan Kecamatan Galur, tepatnya di Kutan, Brosot juga longsor 

akibat dari aktivitas penambangan pasir di sekitar jembatan. Ekosistem sungai 

di lingkungan sekitarnya pun ikut rusak.  

Penulis juga menemukan banyak sekali kerusakan jalan, tepatnya di 

Desa Poncosari Srandakan dan juga Kecamatan Banaran yang berlokasi 

berdekatan dengan tempat penambangan pasir. Truk penambang seringkali 

melewati jalan tersebut dengan membawa muatan pasir dan batu dengan 

volume berlebihan yang berakibat aspal menjadi rusak.  

 

 

Gambar 1.1 Truk Penambangan Pasir Sungai Progo 

(Sumber: Dokumentasi Syahrir Bagasjati, 2023) 
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Gambar 1.2 Aktivitas Penambangan Pasir Sungai Progo 

(Sumber: Dokumentasi Syahrir Bagasjati, 2023) 

Melihat berbagai isu di atas, penulis tertarik untuk mengangkat kondisi 

alam yang mengalami kerusakan sebagai ide dalam penciptaan seni grafis. 

Penulis ingin menuangkan kegelisahan, keprihatinan, serta pemikiran 

mengenai peristiwa tersebut sehingga diharapkan bisa menjadi media kritik 

sosial. Yulistianto (2021: 27) mengungkapkan, bahwa sebuah karya seni dapat 

menjadi media kritik terhadap fenomena maupun realitas sosial yang terjadi di 

masa seniman itu hidup.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, karya Tugas Akhir ini diharapkan 

dapat menjadi media kritik sekaligus penyadaran. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Rahmat Jabaril, bahwa seni menempatkan estetika sebagai sesuatu 

yang dapat membuka pintu kesadaran pada publik (Jabaril, 2020: 90). Penulis 

dan masyarakat secara umum diharapkan untuk lebih membuka mata terhadap 

kondisi alam sekitar. Pemerintah sebagai pengambil kebijakan tertinggi terkait 

dengan lingkungan juga diharapkan lebih peduli dengan kondisi alam dengan 

membuat kebijakan yang pro terhadap lingkungan serta tidak melakukan 

eksploitasi alam yang berlebihan dan meminimalisir segala dampaknya. 
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